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PENDAHULUAN
Keberadaan umrah di dalam ritual Islam 
cukuplah penting. Apabila ia adalah bagian dari 
Ibadah haji, maka haji seseorang tidak akan 
sah bila tidak disertakan didalamnya ritual 
umrah. Bila ia dikerjakan secara tersendiri dari 
haji, umrah adalah sunnah yang juga diidam-
idamkan oleh seluruh umat Islam. Bukan 
saja karena ingin mendapatkan kesempatan 
untuk memuja Allah swt, tetapi juga karena 
umrah adalah perjalanan luar biasa. Umrah 
merupakan ibadah sunnah yang multi-
dimensi, baik dari sisi ruhani dan spiritualitas 
seorang muslim, begitu juga dengan dimensi 
fi sik dan kemampuan materi. “Umrah secara 
bahasa memang bermakna mengunjungi, 
mengunjungi ka’abah dan sebuah kunjungan 
yang menuntut persiapan ruhani dan spiritual 
yang kuat, karena umrah bukan kunjungan 
biasa ke Ka’bah.”1
Perjalanan umrah dan haji meliputi 
dimensi ‘ubūdiyyah (kebaktian) dan insāniyyah 
(kemanusiaan), di mana umat Islam meneladani 
kisah dan sejarah Nabi Muhammad. Karenanya 
ibadah umrah melibatkan refl eksi diri melalui 
niat khusus untuk ibadah, serangkaian ritual 
yang diyakini merupakan teladan dari sunnah 
1 Departemen Agama RI, Bimbingan Manasik Haji, (Jakarta: 
2003), hlm. 3
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Spiritual tourism though factually is not a new phenomenon, but a perspective in the perspective of sociology of 
religion gets its place, especially when tourism becomes a global trend of religious consumerism. In addition to 
Hajj, and rihlah, Umrah which is included in the journey of ziyarah is one of spiritual tourism trend. In practice 
spiritual tourism also infl uenced and infl uenced by religious discourse, including also understanding of what is 
called as sunnah. By using the concept of spiritual tourism taken from the perspective of sociology, this paper 
further utilizes the perspective of the umroh and haj travel bureaus on what is called the sunnah, where the 
umrah is one of them. The results of the analysis show that research that does not merely depart from popular 
culture shows the important role of travel agency forming a strategy in attracting pilgrims by not only binding 
umrah as a recreation / traveling, but also placing it as a worship.
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Abstrak
Turisme Spiritual meski secara factual bukanlah fenomena yang baru, tetapi cara pandang dalam perspektif 
sosiologi agama mendapatkan tempatnya, terutama ketika turisme menjadi tren global dari konsumerisme 
agama. Selain haji, dan rihlah, umrah yang termasuk ke dalam perjalanan ziyarah adalah salah satu tren 
turisme spiritual. Dalam praktiknya turisme spiritual turut berpengaruh dan dipengaruhi dengan wacana 
agama, termasuk pula pemahaman terhadap apa yang disebut sebagai sunnah. Dengan menggunakan konsep 
turisme spiritual yang diambil dari perspektif sosiologi, makalah ini selanjutnya memanfaatkan perspektif 
biro travel umroh dan haji tentang apa yang disebut sebagai sunnah, dimana umrah adalah salah satunya.
Hasil dari analisa tersebut menunjukan bahwa penelitian yang tidak semata-mata berangkat dari budaya 
populer menunjukan peran penting biro travel membentuk strategi dalam menarik jamaah dengan tidak saja 
membalut umrah sebagai sebuah rekreasi/bepergian, tetapi juga menempatkannya sebagai suatu ibadah. 
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Nabi, tdan bukan karena rekreasi semata. Dari 
segi kemampuan ekonomi ibadah umrah dan 
haji juga menarik untuk dilihat. Secara ideal 
Islam telah mewajibkan untuk pergi haji (bagi 
yang mampu), namun faktanya haji dan umrah 
bukanlah semata-mata didominasi oleh orang 
yang kaya secara materi. Hal ini karena cita-
cita dan essensi dari ibadah haji dan umrah 
adalah pemenuhan ibadah, kebahagian hati 
(falaḥ) sebagai bagian dari tujuan hakiki 
kehidupan seseorang. Kebahagian tidak dapat 
diukur dengan nilai ekonomi, sekaligus tidak 
mudah pula didapatkan bila hanya melalui 
ukuran ekonomis. Kebahagiaan merupakan 
untaian dari keteguhan hati dan hanya dapat 
dirasa dalam batin dan ruhani.2
Soehadha dalam penelitiannya “Citra 
Haji dalam Konstruksi Media”3 menyebutkan 
setidaknya terdapat tiga varian penelitian 
tentang haji yang telah banyak dilakukan di 
Indonesia, yaitu aspek historis, aspek teologis, 
dan aspek ekonomi. Secara historis perjalanan 
haji (dan umrah) di Indonesia telah banyak 
melahirkan karya-karya ilmiah.4 Penelitian 
Disertasi Snouck Hurgronje berjudul “Het 
Mekkaansche feest” (Pesta Masyarakat Mekah, 
1879)di masa penjajahan, dan Martin Van 
Bruinessen5 dan masa awal kemerdekaan 
2Sucipto, “Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri 
dan Komoditas Industri: Menyaksikan Perubahan Keagamaan 
Warga Kota”, Jurnal Kontekstualita, Vol. 28, No. 1, 2013, hlm. 21.
3Soehadha, “Citra Haji dalam Konstruksi Media,” dalam 
Cultural Studies di PTAI Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Label, 
2015), hlm. 158–174.
4 Selain kajian sosial, analisa teologis, fi losofi s, bahkan 
sufi stik mengenai haji banyak ditulis oleh para ‘alim dan 
ilmuan muslim. Ali Syariati, Menjadi Manusia Haji: Panduan 
Memahami Filosofi  Dan Makna Sosial Di Balik Ritual-ritual Haji, 
editor Desi Ratnasari, judul asli Hajj (the Pilgrimage), (Bandung: 
Penerbit Pustaka, 1995); M. Quraish Shihab, Haji Bersama M 
Quraish Shibab: Panduan Praktis Menuju Haji Mabrur, (Bandung: 
Penerbit Mizan, 1998); Nurcholish Majid, Perjalanan Religius 
Umrah Dan Haji, (Jakarta: Penerbit Paramadina, 1997); Teungku 
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Haji, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 1999); Abu Hamid Al Ghazali, Rahasia Haji 
Dan Umroh, judul asli Asras Al Hajj, (Bandung: Penerbit Karisma, 
1999); Nawal Binti Abdul Aziz al Eid, Menjaga Kemabruran 
Haji : Hal Hal Yang Harus Dihindari Sepulang Haji Dan Umrah, 
diterjemahkan oleh Ahmad Ihsan dari judul asli Madza Ba’dal 
haji Wal Umrati, (Solo: Penerbit Aqwam, 2013), dan sebagainya. 
5Martin van Bruinessen, "Mencari ilmu dan pahala di 
Tanah Suci: Orang Nusantara naik haji" ("Seeking knowledge 
Indonesia menunjukkan motivasi masyarakat 
muslim melakukan ritual haji ke Mekkah 
antara lain untuk menuntut  ilmu,  meneruskan 
semangat persebaran ilmu Islam (bersamaan 
dengan menyebarnya Islam ke dataran Asia 
melalui gerakan Neo-Sufi sme), memupuk 
semangat anti-kolonialisme, bahkan juga 
ekspresi lokal Jawa dan spiritualitas kaum 
sufi . Meski diterbitkan relative baru tetapi 
karya Henri Charmbert-Loir (2013) berhasil 
merekaman sejarah yang cukup panjang 
(1482-1964) dari perjalanan haji orang-
orang Indonesia, juga menunjukkan semakin 
tingginya angka statistik jumlah kepergian 
jamaah haji dari Indonesia ke tanah Haramain 
hingga di tahun 2000an ini. 
Penelitian sosiologis dan antropologis 
mengenai haji kini semakin marak. Analisa 
fenomenologis pernah dilakukan oleh Willam 
R. Roff terhadap haji. Dengan menggunakan 
analisa teori rite de passage dan liminalitas, 
Roff berkesimpulan bahwa kriteria haji 
mabrur dapatlah dilihat secara sosial. Tahapan 
yang dilalui oleh individu di dalam ibadah 
haji sejak meninggalkan hingga kembali ke 
rumah membawa perubahan-perubahan dan 
menjadikan individu menjadi pribadi yang 
lebih baik.6 Sementara itu kajian antropologis 
yang dilakukan oleh Muslim Abdurrahman 
di era Orde Baru memperlihatkan fenomena 
model haji plus sebagai gejala sosial yang 
menimbulkan pertentangan dalam masyarakat 
karena menggambarkan sisi lain dari 
kelompok muslim kelas menengah.7 Setelah 
and merit: Indonesians on the haj"), Jurnal Ulumul Qur’an, Vol II 
No 5, 1990, Jakarta, hlm. 42- 49.
6Roff, William R. “Pendekatan Teoritis terhadap Haji”. 
Dalam  Richard C. Martin (ed.). Pendekatan Kajian Islam 
dalam Studi Agama. Terjemahan oleh Zakiyuddin Bhaidawy, 
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2002).
7Penelitian etnografi s Muslim Abdurrahman 
memperlihatkan perubahan orang yang menjalankan haji, 
danb menurut penelitian tersebut, hal itu dikarenakan 
campur tangan Orde Baru yang memberikan keluasan bagi 
kelas menengah dalam menjalankan ibadah haji (melalui ONH 
Plus). Model perjalanan haji ini merubah imaji perjalanan haji 
yang semula diwarnai oleh banyak kesulitan dan keprihatinan, 
kini dimaknai sebagai wisata dan banyaknya ekspresi mengisi 
waktu luang atau liburan (leisure). Muslim Abdurrahman, 
Bersujud di Baitullah : Ibadah Haji, Mencari Kesalehan Hidup, 
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Abdurrahman, kajian tentang Haji dan Umrah 
seringkali mengulang dan menggunakan teori 
sosial yang mengarah pada faktor pembentukan 
identitas diri umat muslim di Indonesia sebagai 
jawaban dari semakin kuatnya proses dan 
proposisi sekulerisasi di dunia global.8
Sedangkan kajian ekonomi dan kebijakan 
memperlihatkan bahwa manajemen dan 
kebijakan pengelolaan haji dan umrah di 
Indonesia ditandai dengan meningkatnya 
kebutuhan pelayanan haji yang semakin baik, 
walaupun di sisi lain juga diwarnai dengan tidak 
mudahnya negosiasi Pemerintah Indonesia 
dalam memperoleh privilege baik dari sisi kuota 
maupun pelayanan jamaah haji. Tentu saja isu 
seperti korupsi dan kolusi dalam pengelolan 
haji juga tidak bias ditinggalkan disini.9 Selain 
itu, kajian ekonomi atas ritual haji yang lebih 
difokuskan pada kemampuan ekonomi dari 
jamaahnya telah dilakukan oleh Zamakhsyari 
Dhofi er menyebutkan bahwa meski ibadah haji 
didominasi oleh umat muslim yang memiliki 
tingkat ekonomi kaya, tetapi tidak sedikit dari 
umat Islam yang –meski berasal dari tingkat 
ekonomi rendah- berusaha dengan keras untuk 
membiayai perjalanan haji, karena haji adalah 
ibadah yang menjadi symbol dari puncak 
spiritualitas umat islam.10
Selain karya yang terakhir, kajian ekonomi 
umumnya didominasi oleh uraian tentang 
kebijakan manajemen haji di Indonesia yang 
tidak pernah dapat dipisahkan dari kebijakan 
politik Pemerintah Saudi Arabia mengenai haji, 
baik itu dalam hal pengelolaan maupun kuota 
jama’ah Indonesia. Pada aspek yang terakhir ini 
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2009)
8Sucipto, “Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri 
dan Komoditas Industri: Menyaksikan Perubahan Keagamaan 
Warga Kota”, hlm. 23 
9Imam Syaukani, Kepuasan Jamaah Haji Terhadap Kualitas 
Penyelenggaraan Haji Tahun 1430 H/2009 M, (Jakarta: Badan 
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2011); Peraturan 
Tentang Peyelenggaraan Ibadah Haji Oleh INDONESIA, (Jakarta: 
Kementerian Agama RI, 2012); Karya tulis yang cukup luas dan 
kritis mengulas manajemen haji di Indonesia juga ditulis oleh 
M. Shaleh Putuhena, Historiografi  Haji Indonesia, (Yogyakarta: 
LkiS, 2007); Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji Di 
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009). 
10Zamakhsyari Dhofi er, “Dampak Ekonomi Haji di 
Indonesia” dalam Prisma, Edisi. 4, Tahun VIII, April 1984.  
bahkan terlihat pada tahun 2013, Pemerintah 
Saudi memutuskan untuk mengurangi jatah 
kuota jamaah haji dari seluruh dunia sebesar 
20% dengan alasan perbaikan di tanah 
Haramain.11
Berbagai penelitian di atas menunjukkan 
pentingnya haji sebagai ibadah fundamental di 
dalam Islam ternyata memiliki beragam aspek 
yang penting untuk ditelaah, tidak saja secara 
teologis. Dewasa ini, seiring dengan semakin 
kompleksnya aspek haji telah pula mendudukan 
peran ibadah umrah sebagai bentuk ziyarah 
di luar ibadah pokok haji sebagai aspek religi 
yang juga sangat penting. Ibadah umrah kini 
telah dikondisikan baik secara diskursus 
agama maupun efek dari kebijakan ekonomi 
global dan politik pemerintah menggiringnya 
sebagai ibadah alternatif dari haji –yang meski 
secara rasional-efektif bersifat alternatif- dan 
tidak mengurangi kekhusyukan dan pahala 
dari berziarah ke Baitullah. 
UMRAH SEBAGAI BAGIAN DARI TREND 
TURISME GLOBAL
Secara global dapatlah dikatakan 
bahwa kebijakan politik dari Pemerintah 
Saudi Arabia terhadap pembenahan di 
kedua tanah Haramain adalah imbas dari 
trend turisme global. Penelitian Ala al-
Harmanehmenunjukkan bahwa sejak tahun 
2003/2004 negara-negara Arab dan Timur 
Tengah tengah massif menghadirkan tawaran 
program turisme global. Imbas dari 11 
September menjadikan Negara-negara Timur 
Tengah gencar mempromosikan keamaanan 
dan kenyamanan di bagi para turis untuk 
bertandang ke Negara-negara Muslim, dan 
bersamaan dengan itu pula mereka menolak 
adanya asumsi umum bahwa Islam (termasuk 
di dalamnya Negara-negara Muslim) identik 
dengan terorisme.12 Tidak terkecuali Saudi 
11Kuota jamaah haji Indonesia yang semula harusnya 
berjumlah 211.000 jamaah harus terkurangi menjadi 168.000 
jamaah. Lihat juga di htttp//:haji.kemenag.go.id/v3/content/
keputusan—menteri-agama-ri-nomor-210-tahun-2016-
tentang-penetapan-kuota-haji-tahun.
12Ala al-Harmaneh, “New Tourism Trends in Arab 
World”, dalam Buletin Islamic Tourism – Issue 16 – March-
April/2005. Juga lihat Marjo Buitelaar, “Mecca as the centre of 
194    Vol. 26 No. 2 Juli 2017   |   191-205
Arabia, sebagai negara yang tidak saja kaya 
tetapi juga menjadi destinasi tujuan bepergian 
dari seluruh penjuru dunia, memiliki berbagai 
program yang didasarkan oleh interpretasi baru 
atas ziarah dan haji sebagai destinasi turisme. 
Pertama kalinya Saudi Arabia mempromosikan 
“Summer Umrah”, dan pameran perdana “Haj 
and Umrah Exhibition” di Dubai Tahun 2005. 
Program seperti ini juga diikuti oleh Negara 
Arab lainnya, seperti Jordania dan Mesir yang 
mempromosikan “Tourisme Islami” ke seluruh 
dunia agar dapat menarik perhatian para turis 
dari Negara sesama Arab ataupun seluruh 
dunia. Iraq (saat itu) juga mempromosikan 
Najaf dan Karbala sebagai situs sakral yang 
aman untuk dikunjungi. 13
Di tengah meningkatnya turisme global 
di Negara-negara Muslim serta kebijakan 
kedua Negara (Indonesia dan Pemerintah 
Saudi Arabia) maka animo masyarakat Muslim 
Indonesia terhadap umrah menjadi sangat 
besar. Sejak pasca reformasi kebutuhan 
untuk mengelola haji dan umrah secara 
lebih professional –karenanya- juga semakin 
meningkat. Tidak heran bila pangsa pasar 
industri pariwisata jenis ini mengalami 
peningkatan kebutuhan, maka produsen jasa 
pelayanan umrah pun mengalami peningkatan 
yang cukup signifi kan. Umrah kini tidak lagi 
berbicara tentang ibadah ubudiyah semata, 
tetapi juga telah merambah pada kebutuhan 
industrial, yakni penjualan jasa umrah secara 
profi t dan profesional. 
Ketika memasuki dunia industri 
profesional umrah adalah komoditas yang 
dapat diperjualbelikan. Pada saat yang sama, 
pengelolaan bisnis jasa umrah melibatkan 
banyak aspek dan strategi agar demand umrah 
terfasilitasi. Dan dalam keadaan tertentu 
industri jasa ini bahkan melakukan inisiasi agar 
setiap dari umat muslim merasa berkebutuhan 
untuk melaksanakan umrah, walaupun 
sekali di dalam hidupnya. Keberadaan artis 
globalization: the Hajj today”, dalam Luitgard Mals dan Marjo 
Buitelaar, Hajj: Global Interractions Trough Pilgrimage,  (Leiden: 
Sidestone Press, 2015)
13Ala al-Harmaneh, “New Tourism Trends in Arab World”, 
dalam Buletin Islamic Tourism – Issue 16 – March-April/2005.
muslim populer dan para ustadz (selebritas) 
populer adalah satu dari jurus pemasaran. 
Bisnis jejaring juga merambah industri jasa 
umrah sebagai strateginya, sehingga sangat 
memungkinkan bagi setiap umat Islam (baik 
itu kaya atau tidak) untuk pergi beribadah 
umrah. Tentu saja dalam hal ini tidak terlepas 
pula peran media elektronik seperti iklan dan 
sinetron di TV dan Film menjadi bagian dari 
strategi pemasaran yang jitu bagi industri ini.14
Bagaimanapun juga, strategi dan promosi 
para pelaku bisnis ini telah berhasil merubah 
imagi banyak umat Islam terhadap ibadah 
haji maupun umrah. Bila di era penelitian 
Martin Van Bruinessen, Snouck Hurgonje, 
dan Henri Chambert-Loir haji diidentikkan 
dengan ketidakmudahan, perjalanan panjang 
dan bertaruh nyawa, keterpisahan dengan 
keluarga dalam waktu yang cukup lama, 
serta haji adalah sarana menuntut ilmu; 
maka kini haji dan umrah lekat dengan kesan 
mudah, menyenangkan, fasilitas bagus, tidak 
memerlukan waktu yang lama, dalam keadaan 
tertentu jamaah dapat pergi bersama idola 
mereka, dan tentu saja mendapatkan pahala 
bagi siapa saja (baik pelaku bisnis ataupun 
jamaah sendiri). Sehingga tidak heran bila 
terdapat kesan bahwa umrah adalah wisata 
dengan bonus pahala. 
Setali tiga uang, bagi umat muslim 
bepergian bukanlah aktifi tas terpisah dari 
religiusitasnya. Bepergian hendaknya selalu 
diikuti dengan niat untuk beribadah dan 
silaturahim merupakan konsep religi yang jelas 
dalam hal ini.15 Wisata di dalam Islam sangat 
14Sinetron seperti “Tukang Bubur Naik Haji” di RCTI. 
Maraknya Film Islami di awal Millenium juga turut 
memuncukan penggambaran tentang haji dan umrah, seperti 
“Emak Ingin Naik Haji” (2010), “Dibawah Lindungan Ka’bah” 
(2012), “Haji Backpacker” (2014), dan sebagainya. Film dan 
Sinteron ini melahirkan kesan bahwa haji dan umrah adalah 
sebuah perilaku keseharian (dari yang semula hanya berlaku 
sekali dalam setahun, yakni di bulan haji), kemudian juga 
menghadirkan gambaran-gambaran tentang tanah Haramain 
yang tidak lagi jauh, tetapi dekat di hati dan pikiran para 
peminatnya. Dengan demikian, media elektronik juga –secara 
tidak langsung- melakukan promosi tentang Haji dan Umrah, 
denga cara hadir langsung di tengah-tengah keseharian 
penonton. 
15 Hadis tentang silaturahim….,
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diperbolehkan, bahkan bila keutamaan dan 
prasyaratnya dipenuhi, bepergian merupakan 
ladang pahala yang justru dianjurkan untuk 
melakukannya. 
Dengan kondisi seperti di atas, dalil dan 
sumber hukum islam adalah aspek yang tidak 
pernah dapat dihindarkan oleh para penyedia 
jasa umrah. Dalam penelitiannya Sucipto 
menunjukkan bahwa dalam menjalankan 
bisnisnya, para penyedia jasa pelayanan umroh 
haruslah menjadikan dalil (baik itu al qur’an, 
hadis ataupun sunnah yang diriwayatkan dari 
berbagai sumber) sebagai bagian dari sumber 
rujukan utama dalam menjalankan bisnis 
jasanya.16
Hal ini sejalan dengan penelitian terkini 
mengenai pariwisata yang mengkategorikan 
kegiatan turisme jenis ini sebagai turisme 
spiritual. Yakni kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh penganut kelompok agama 
tertentu berdasarkan pada motivasi untuk 
melaksanakan sebagian dari ajaran agama 
dan ditujukan sebagai sarana untuk mencapai 
tingkat spiritualitas tertentu disebut sebagai 
turisme spiritual. Turisme spiritual meski 
secara teoritik cukup baru, tetapi fenomenanya 
merupakan praktik keberagamaan masyarakat 
yang sudah tua. Semangat spiritualitas yang 
semakin meningkat di masyarakat global telah 
berimplikasi pada semakin tingginya industri 
di dunia, dan begitu juga sebaliknya, industri 
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Pengarang, Fatḥ al-Bārī fī Sharḥ S }aḥīḥ Bukhārī, Juz 10, hlm. 
515
16 Sucipto, “Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri 
dan Komoditas Industri: Menyaksikan Perubahan Keagamaan 
Warga Kota”, hlm. 7-8
mempengaruhi keinginan masyarakat dalam 
hal pemenuhan spiritualitas ini.17
Farooq Haq, dkk mengutip Haq dan Jackson 
(2009) menyebutkan defi nisi turisme spiritual 
sebagai: 
“…is an important segment of a massive 
tourism industry catering to needs 
of spiritual tourists in particular and 
facing competition as well as problems 
of survivability with other segments 
of the tourism industry. … a spiritual 
tourist is someone who visits a specifi c 
place out of his/her usual environment, 
with the intention of spiritual meaning 
and/or growth, without overt religious 
compulsion, which could be religious, non-
religious, sacred or experiential in nature, 
but within a Divine context, regardless of 
the main reason for travelling‘.18
Dengan demikian turisme spiritual 
dari kaum muslim adalah sebuah tipe dari 
kegiatan rekreasi yang diambil umat muslim 
dengan tujuan untuk memenuhi tuntutan 
pengembangan diri dan daya spiritual demi 
tercapainya sebuah kesadaran akan adanya 
hubungan yang semakin erat kepada Allah. 
Travellingatau rekreasi bagi umat Islam tidak 
lain aktifi tas penuh makna yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan tertentu, dari 
menghilangkan strees, tercapainya kesehatan 
jiwa, memperbanyak persaudaraan sesama 
muslim, dan tentu saja selama kegiatan 
traveling mereka mendapatkan tujuan spiritual 
seperti hikmah dan pelajaran tentang berbagai 
aspek kehidupan.19
17 Daniel H. Olsen and Dallen J. Timothy, Tourism, Religion 
and Spiritual Journeys, (London: Routledge, 2006), hlm. 1-3
18Farooq Haq, Anita Medhekar, Phil Bretherton, “Public 
and Private Partnership Approach for Applying The Tourism 
Marketing Mix to Spiritual Tourism”, dalam David King, 
etd., Seminar Proceedings INTELLECTBASE INTERNATIONAL 
CONSORTIUM Academic Conference on Intellectual Perspectives & 
Multi-Disciplinary Foundations, dilaksanakan di Las Vegas, NV, 
17-19 Desember, 2009, Volume 8 – Winter 2009, hlm 63-4.
19A. Mustafayeva, G. E. Nadirova, Sh. S. Kaliyeva, and B. 
Zh. Aktaulova, “Developing Islamic Tourism in Kazakhstan: 
A Result of a Religious Revival or a New Trend of Tourism”, 
dalam World Academy of Science, Engineering and Technology 
International Journal of Social, Behavioral, Educational, Economic, 
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Dari berbagai praktik di lapangan, Haq 
me nyimpulkan bahwa turisme spiritual 
yang dilakukan oleh umat muslim dapat di-
bagi menjadi tiga bentuk, pertama haji yang 
merupakan rukun dalam Islam dan menjadi 
salah satu ibadah fundamental dalam islam, 
dilaksanakan di Mekkah dengan waktu 
tertentu, yakni sejak 8 hingga 12 Dzulhijjah 
disetiap tahunnya. Kedua adalah Rihlah, yaitu 
perjalanan untuk tujuan tertentu, seperti 
perjalanan menuntut ilmu, karena melak sana-
kan perdagangan, penelitian tertentu atau 
perjalanan untuk melakukan pengobatan. 
Sedang kan aktifi tas ketiga disebut sebagai 
ziyarah, dimana umumnya umat muslim 
melakukan perjalanan untuk melihat makam, 
masjid, atau pesantren untuk mendapatkan 
pengayaan spiritual. Selain haji, yaitu 
perjalanan baik itu rihlah ataupun ziyarah 
dapatlah disebut sebagai turisme spiritual.20
Bila dilihat dari aspek sosiologis dan eko-
nomi umrah yang sebenarnya adalah ben-
tuk ziyarah semata kemudian kini telah 
meng alami pergeseran persepsi (dari yang 
semula adalah hak ibadah) menjadi sebuah 
demand(kebutuhan), maka bentuk-bentuk 
distincitive apa yang dilakukan oleh para 
penyedia jasa umrah terhadap para calon 
jamaahnya? Sub-bab selanjutnya akan lebih 
mengupas bagaimana pemahaman para pe-
nyedia jasa pelayanan umrah memiliki persepsi 
tentang sunnah Nabi sebagai tuntunan mereka 
dalam menyediakan jasa tersebut. Karena focus 
dari makalah ini ada pada studi hadis (sunnah) 
dan praktiknya di masyarakat, maka sub-
bab selanjutnya lebih membahas bagaimana 
sunnah sebagai body of knowledge dipahami 
oleh penyedia jasa pelayanan umrah dan 
bagaimana mereka mentransformasikannya 
ke dalam bentuk-bentuk pelayanan dalam 
konteks turisme spiritual. 
Business and Industrial Engineering Vol:6, No:11, 2012, hlm. 6
20Farooq Haq, H Wong, “Is Spiritual Tourism a new 
strategy for Marketing Islam?”, Journal of Islamic Marketing, I(2), 
136-148, 2010, doi:10.1108/17590831011055879
SUNNAH NABI DAN PENGARUHNYA BAGI 
PELAYANAN UMRAH DEWASA INI 
Menjamurnya praktik umrah dewasa ini 
merupakan hubungan timbal balik antara 
kebijakan turisme dan demand dari calon 
jamaah yang mendasarkan pemahaman 
mereka bahwa umrah bukan saja sebuah 
himbauan, tetapi juga sebuah kebutuhan. Bab 
ini berusaha untuk mendudukan umrah sebagai 
bagian dari sunnah rasul yang dipahami baik 
itu oleh para calon jamaah maupun biro travel 
penyelenggara perjalanan umroh. Maka bab ini 
akan dimulai dari sunnah Nabi sebagai sebuah 
body of knowledge lalu dilanjutkan dengan 
pemahaman para penyelenggara perjalanan 
umroh (biro travel ataupun mu'awwif)
Perkembangan Sunnah sebagai Body of 
Knowledge
Sunnah bagi kaum Muslimin dapat 
diartikan sebagai norma-norma praktis yang 
ditarik dari ucapan-ucapan atau tindakan-
tindakan yang diwartakan. Sunnah dapatlah 
disebut sebagai praktik yang hidup.21 Sedikit 
berbeda dari hadis yang bersifat literer, sunnah 
merupakan laporan-laporan yang memperoleh 
kualitas normatif dan telah menjadi prinsip 
praktis bagi suatu generasi Muslim. Dalam 
Islam tentu saja otoritas sunnah ada pada Nabi 
Muhammad, saw. 
“Alquran selalu mempersandingkan Nabi 
Muhammad bila berbicara mengenai otoritas, 
dan kaum Muslimin selalu diperintah 
21Dari uraian mengenai pendapat Abu Yusuf dan Al-
Auza’I, Rahman menandaskan ada beberapa hal penting terkait 
ruang lingkup sunnah di era Nabi. al-Awza'I berpendapat 
bahwa ada beragam sunnah (diartikan sebagai warisan 
pengginggalan, berupa tindakan dan teladan perbuatan yang 
baik), tetapi sunnah yang paling otoritatif adalah sunnah 
nabi, dan seharusnya menjadi prioritas kita. Sedangkan Abu 
Yusuf, sebagaimana dijelaskan oleh Rahman, menyebut secara 
spesifi k sebagai Sunnah Nabi. Tetapi ulama yang terakhir 
menyebut bahwa tidak semua aspek dari kehidupan nabi 
bisa kita sebut sebagai sunnah (tuntunan) yang totaliter 
harus ditiru secara membabi-buta, tetapi selayaknya harus 
memenuhi unsur “when the situation so demands, the exception 
to the rule must be applied as a rule.” Demikian ringkas Rahman. 
Fazlur Rahman, “Sunnah and Hadith”, Journal Islamic Studies, 
Islamic Research Institute, International Islamic University, 
Islamabad, Vol. 1, No. 2, Juni 1962, (pp. 1-36), hlm 2-3 
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untuk taat kepada Allah dan kepada Rasul-
Nya. Selama Nabi masih hidup, beliaulah 
pembimbing agama dan politik satu-satunya 
bagi ummat Islam, baik melalui Alquran 
maupun dengan ucapan-ucapan dan perbuatan 
beliau sendiri”.22
Demikian ungkapan intelektual asal 
Pakistan, Fazlur Rahman, sebagai jabaran atas 
representasi dari kekuasaan otoritas sunnah 
Nabi. Baginya, sunnah Nabi yang pada dasarnya 
adalah perilaku keteladanan (exemplary 
conduct) memiliki sifat otoritatif dari Alquran.23 
Konsep otoritas sunnah sebagai bayān Alquran 
dan sebagai tasyri’ dirumuskan dalam konteks 
istinbāt } al-ḥukm dengan berdasar pada konteks 
masyarakat pada masa tersebut. Sedangkan 
dalam rangka proses aktualisasi atas sunnah, 
secara kesejarahan Rahman menyebutkan 
bahwa sifat otoritatif sunnah Nabi berperan 
sebagai “pemayung”, ia bersifat luwes, dan 
dirumuskan oleh masyarakat muslim yang 
belakangan (para fuqahā ataupun ulamā’) 
melalui analisa tat }bīq al-ḥukm dengan kondisi 
situasional masyarakat modern.24
Pengertian sunnah yang beragam ini tidak 
lepas dari perbedaan sudut pandang dalam 
memahami kedudukan Rasulullah saw.25Suryadi 
22Mukhtar Lutfi , “Ijtihad Fazlur Rahman”, dalam Jurnal 
AL-FIKR, Volume 16, Nomor 2 Tahun 2012, hlm. 6
23Lebih jauh lihat M.Guraya “The Concept of Sunna in the 
Muwatta of Malik b. Anas”, Disertasi pada Program Studi Islamic 
Studies, McGill University, Montreal, dalam Adis Duderija (ed.) 
The Concept of Sunna and its Status in Islamic Law, (NY: Palgrave, 
2015), hlm. 2
24 Perlu ada penekanan dalam hal ini bahwa persepsi 
Rahman atas hadis dan sunnah memiliki perbedaan yang 
tidak terlalu tajam. Pada terma pertama, secara konseptual 
Rahman lebih melihatnya sebagai otoritas literer, sedang 
yang kedua lebih menjelaskan mengenai sifat otoritas, karena 
itu konsep Fazlur Rahman tersebut dapat dipandang sebagai 
pengembangan konsep otoritas yang telah ada semenjak 
periode klasik. Mukhtar Lutfi , “Ijtihad Fazlur Rahman”, hlm. 7
25 Dalam ulasannya, Suryadi membedakan pengertian 
sunnah yang menjadi penekanan dari ahli hadis, ahli ushl, 
ataupun ahli Fikih. Para ilmuan pertama yang menekankan 
pada pribadi dan perilaku Rasulullah menyebut sunnah sebagai 
segala perkataan, perbuatan, dan sifat-sifat Nabi. Sedangkan 
golongan ulama kedua yang menekankan pada pribadi 
Rasulullah sebagai peletak dasar hukum mendefi nisikannya 
sebagai apa saja yang keluar dari Nabi, selain al-qur’an, baik 
dari segi ucapan, perbuatan, taqrir, yang tepat untuk dijadikan 
dalam penelitiannya terhadap pendapat para 
orientalis menyimpulkan bahwa sunnah 
sebagai suatu teladan yang sifatnya living 
sebenarnya relative identic dengan ijma’ kaum 
muslimin dan termasuk di dalamnya ijtihad dari 
para ulama generasi awal yang ahli dan tokoh-
tokoh politik di dalam aktivitasnya.26Duderija 
juga menyimpulkan bahwa hingga abad ketiga 
Hijriyyah sunnah masih dipahami sebagai 
konsep perilaku keteladaan etis yang general 
dari kehidupan kelompok muslim awal dan 
belum tersistematisasi, diabadikan dan 
diformulasikan secara oral ataupun melalui 
keteladanan Nabi semata. Mengutip M Guraya 
dalam penelitiannya tentang konsep sunnah 
di era awal Maliki, Duderija berkesimpulan 
bahwa pada periode ini konsep sunnah 
didasarkan pada “recognized Islamic religious 
norms and accepted standards of conduct derived 
from the religious and ethical principles introduced 
by the Prophet”. Duderija yang juga melakukan 
penelitian yang sama dan pengaruhnya bagi 
dunia modern menyimpulkan fase ini sebagai 
“the non-ḥadīth dependent concept of Sunna”.27
Tuntunan untuk melakukan inisiasi 
terhadap proses kodifi kasi sunnah menjadi 
hadis antara lain terjadi karena umat Islam 
(sepeninggal Nabi Muhammad saw) merasakan 
kebutuhan yang amat tinggi atas  body of 
knowledge ini sebagai bagian dari kebutuhan 
atas keteladanan bagi kehidupan beragama, 
me ngambil keputusan hukum, bahkan juga 
pertimbangan politik dan kehidupan sosial 
umat Islam yang semakin meluas dan be-
ragam. Belakangan, karena kebutuhan yang 
dalil syara’. Para ulama Fikih yang menetapkan fungsi Nabi 
sebagai petunjuk suatu hukum syara’ mengartikan sunnah 
sebagai segala sesuatu yang ditetapkan oleh Nabi diluar dari 
kategori fardhu dan wajib.  Suryadi, “Dari Living Sunnah ke 
Living Hadis”, dalam M. Mansyur, dkk, Metodologi Penelitian 
Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press dan Penerbit 
Teras, 2007), hlm. 89-91.
26 Suryadi, “Dari Living Sunnah ke Living Hadis”, hlm. 93. 
27 Ulasan lebih jauh terdapat pada, Adis Duderija (ed.) The 
Concept of Sunna and its Status in Islamic Law, hlm. 4, dan Adis 
Duderija, “Evolution on the Concept of Sunnah during the First 
Four Generations of Muslims in Relation to the Development 
of the Concept of an Authentic Hadith as Based on Recent 
Western Scholarship”, Journal of Arab Law Quarterly, Volume 26, 
Number 4, January 2012, pp. 393-437. 
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dirasa genting oleh umat islam, maka sunnah 
seringkali dipersepsikan sebagai hadis itu 
sendiri. Duderija menyebut periode ini 
sebagai fase penulisan hadis dan kodifi kasi 
hadis yang ia sebut sebagai “ḥadīthifi cation” of 
Sunna dengan berbagai karakter pembeda dari 
periode sebelumnya, antara lain: 
a. Dimulainya perkembangan dan penyebaran 
hadis; 
b. Dimulainya nilai penting dari hadis sebagai 
pengganti dari sunnah yang sebelumnya 
sangat mendominasi kehidupan umat 
muslim di kedua abad pertama dari Islam; 
c. Dimulainya sunnah yang berdasar pada 
artikulasi non-verbal menjadi hadis sahih; 
d. Meningkatnya aplikasi hadis bagi ilmu-ilmu 
yang berkenaan dengan ulumul qur’an dan 
ulumul hadis, seperti ilmu tafsir, usu al-fiqh, 
dan ilmu fiqh; 
e. Berkembangnya model hermenutika yang 
sifatnya hierarkis dan melulu berbasis 
tekstual (yaitu al Qur'ān dan hadis) dan 
mulai terpinggrikannya alat metodologis 
dan epistemologi dari al qur’an dan sunnah 
seperti ra'y, ijtihād, ataupun istiḥsān; 
Gagasan bahwa sunnah (dan al-Qur'ān) 
secara konseptual adalah berhubungan erat 
dengan prinsip-prinsip dan nilai etika tertentu, 
seperti keadilan, tindakan yang benar, 
termasuk pula di dalamnya ekspresi al-‘adālah 
berbasis sunnah, yang menurut Duderija telah 
banyak dipraktikan di kedua abad pertama 
dari komunitas muslim.Dalam kondisi seperti 
ini sunnah seringkali diartikan sebagai doktrin 
yang terkadang bersifat kaku, dianggap sebagai 
aturan yang baku dan seakan kehilangan aspek 
keterbukaan terhadap berbagai situasi; bahkan 
dengan tanpa menghiraukan tujuan dari Nabi 
dari suatu tindakan tertentu beliau. Dalam 
kondisi seperti ini sunnahmenjadi sebuah 
system yang rigid, pasti, dan dilaksanakan 
seperti layaknya sel-sel kehidupan yang 
“padat”.28 Maka sunnah hanya dapat diakses 
melalui hadis yang terkodifi kasi.29
28Fazlur Rahman, “Sunnah and Hadith”, hlm 3-4.
29Richard Bulliet, Islam The View From The Edge, (NY: 
Columbia University Press, 1994), hlm. 3
Umrah Menurut Sunnah Nabi
Umrah adalah ibadah yang berupa ziarah 
dan bukanlah sebuah kewajiban secara 
fi khiyyah bagi umat Islam. Umrah berbeda 
dengan haji karena ia tidak dilakukan pada 
bulan tertentu, maka umrah dapat dilaksanakan 
oleh umat islam secara berulang-ulang sesuai 
dengan kemampuan fi sik dan fi nansial seorang 
muslim. 
Adapun pengertian umrah, kata umrah 
berasal dari I’timar yang berarti ziarah, 
yakni menziarahi ka’bah dan berthawaf dise-
kelilingnya, kemudian bersa’i antara shafa dan 
marwa, serta mencukur rambut (tahallul) tanpa 
disertai dengan wukuf di Arafah yang menajdi 
ciri dari ibadah haji.30 Karena rangkaian ibadah 
umrah hanya mengambil sebagian kecil saja 
dari rangkaian ibadah haji maka ada pula yang 
menyebut umrah adalah haji kecil. Umrah 
dapat dilaksanakan kapan saja kecuali pada 
waktu- waktu yang dimakruhkan (hari Arafah, 
Nahar, dan Tasyrik). Dalam melaksanakan 
ibadah umrah para jamaah harus mengerjakan 
amalan ibadah umrah. Adapun rangkaian 
amalan ibadah umrah ada 4 (empat), yaitu: 1. 
Berihram (berniat untuk umroh) di Miqat;2. 
Melakukan tawaf sebanyak tujuh kali putaran; 
3. Melakukan sa’i antara sofa dan marwa; dan 
4. Mencukur atau memotong rambut.
Sunnah sebagai Panduan bagi Sistem 
Pelayanan
Sebenarnya tidak ada tuntunan yang sangat 
rigid mengenai turisme spiritual dalam islam, 
ia bersifat fl eksibel karena tidak diwajibkan 
untuk memenuhi tujuan tertentu saja, tetapi 
lebih sebagai himbauan bahwa umat islam 
hendaklah bepergian ke berbagai tempat 
yang ada di dunia.31 Aspek yang terpenting 
dalam islam, bahwa bepergian dan rekreasi 
30Departemen Agama RI, Op. Cit. hlm. 48 6 Al- Habsi, Baqir, 
Muhammad, Fiqih Praktis, Bandung: Mizan, 1999, hlm. 377. 
31Banyak di antara umat Islam yang menyandarkan hadis 
dho’if 
א א א א
Sebagai nasehat untuk menuntut ilmu, bepergian, 
termasuk pula di dalam aktifi tas ini adalah bepergian atau 
melakukan ziarah ke situs sakral. 
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merupakan keseimbangan antara dua aspek 
yaitu keduniawian dan tujuan akhirat. 32
Tujuan terakhir dari rekreasi di atas 
menunjukkan adanya perlakukan khusus 
terhadap rekreasi spiritual yang dilakukan oleh 
umat Islam. Hal ini tentu sangat disadari oleh 
banyak biro travel religi/spiritual di dalam 
islam, ditunjukkan dengan adanya service 
yang sifatnya intangible seperti adanya doa dan 
dzikir tertentu sebelum melakukan perjalanan. 
Biro travel seperti ini juga memanfaatkan 
pertemuan-pertemuan yang intensif dengan 
para jamaah, seperti yang dilakukan dengan 
mujahadah malam jumat, pengajian selapanan, 
dan sebagainya. Maka dari segi commercial 
services pelayanan terhadap para pelanggan/
jamaah amatlah penting bagi kesuksesan biro 
travel semacam ini.33Dari uraian di bawah 
terlihat jelas bagaimana para penyedia jasa 
yang beberapa di antaranya berbasiskan pada 
pemahaman tertentu atas sunnah kemudian 
mempraktikkan umrah sebagai ibadah 
sekaligus ziarah. Aspek ibadah ditunjukkan 
dengan pemahaman terhadap sunnah (dan 
lebih banyak sebagai fi kih), sedangkan dari 
aspek ziarah lebih ditunjukkan dengan adanya 
serangkaian kegiatan yang dilakukan baik 
sebagai pembeda identitas maupun sebagai 
jawaban atas kebutuhan spiritual dari para 
jamaah. 
Misi Biro Travel sebagai Bagian dari 
Persepsi atas Sunnah Nabi
Dari segi visi dan misi biro travel dalam 
melaksanakan biro umrah sangatlah beragam. 
Biro Travel Al Azhar Wisata, Solo menekankan 
misi di setiap perjalanannya sebagai umrah 
yang meneladani sunnah Rasul. Hal itu 
didasarkan pada banyaknya biro umrah yang 
secara spesifi k berafi liasi dengan organisasi 
keagamaan tertentu di Indonesia. Maka dalam 
32Siti Hasnah Hassan, Siti Rohaida Mohamed Zainal, 
Osman Mohamed, “Determinants of Destination Knowledge 
Acquisition in Religious Tourism: Perspective of Umrah 
Travelers”, dalam International Journal of Marketing Studies, Vol. 
7, No. 3, 2015, hlm. 2-3  
33 Farooq Haq, Anita Medhekar, Phil Bretherton, Volume 
8 – Winter 2009, hlm 66.
pelayanannya, para muthowwif Al Azhar Wisata 
sangat menekankan pada kekhusyukan jamaah 
untuk meneladani sesuai dengan tuntunan 
yang ada dalam berbagai hadis dan referensi 
lain.34 Tujuan lainnya adalah memudahkan dan 
memberi kejelasan kepada para calon jamaah 
umrah bahwa yang terpenting dari ziarah ini 
adalah ibadah kepada Allah. 
Sedangkan ASBIHU Tour & Travel, memi-
liki tujuan agar banyak jamaah umroh dan 
haji di Indonesia mampu memahami bahwa 
ketika beribadah di Mekkah dan Madinah 
akan menemukan banyak varian Fikih yang 
dilaksanakan. Karenanya penting bagi biro 
travel ASBIHUTour & Travel untuk mena-
namkan kepada jamaah agar melak sanakan 
ibadah sesuai dengan apa yang dituntunkan 
oleh madzhab ahlu sunnah wal jamaah. Apalagi 
ada pula kontaminasi dengan ajaran dari 
Wahhabi, maka jangan sampai jamaah yang 
datang kembali ke tanah air justru gemar 
melakukan pengharaman terhadap sesama 
muslim.35
Berbeda dengan ASBIHU Tour & Travel 
yang menekankan pada kebutuhan strategis 
menjaga keimanan jamaah, Biro Travel Wisata 
Hati, Semarangsejak awal berdiri bertujuan 
untuk menyajikan solusi syariah islam dan 
memberikan motivasi dalam dakwah islam 
melalui usaha-usaha mandiri mereka. 
“Menekankan perannya sebagai konselor 
ibadah, memberikan bantuan kepada 
jamaah, agar mampu mengembangkan diri 
secara optimal dengan jalan menemukan 
Allah, dekat kepadaAllah, menegakkan 
yang wajib, mencintai yang sunnah, 
memahami diri, memahami lingkungan, 
mengatasi hambatan guna menentukan 
rencana masa depan yang lebih baik. Wisata 
hati semarang awalnya fokus perhatiannya 
pada kegiatan konseling. Akan tetapi 
berjalannya waktu dan permasalahan-
permasalahan umat yang komplek yaitu 
34Wawancara dengan Muhammad Syahrul dan Heny 
Purwanti, muthowwif sekaligus direktur Al Azhar Wisata Solo, 
15 Februari 2015, pk. 13.25
35 www.wisatahaji.com/profi l-asbihu-nu/ re-akses 
tanggal 9 Januari 2017, pk. 03.32
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salah satunya adalah adanya keprihatinan 
pada jamaah yang ingin  melaksanakan 
ibadah haji dan umroh, akan tetapi belum 
mempunyai dana untuk  melaksanakan 
ibadah tersebut. 36
Motivasi senada juga dilakukan oleh biro 
Travel Zafi ra, Yogyakarta yang menekankan 
pada pentingnya umrah sebagai bagian 
dari ibadah yang dimuliakan oleh Allah dan 
merupakan bagian dari sunnah Nabi. Oleh 
karena itu paling tidak seumur hidup seseorang 
harus melakukan umroh satu kali bagi yang 
mampu, seperti disampaikan para ahli hadis, 
hukumnya wajib atau sunnah muakkad. Oleh 
karena itu orang telah mampu atau telah 
sampai disana hendaknya melakukan umroh 
satu kali.37
Wisata Umrah, Meneladani Sunnah adalah 
Ibadah
Sedangkan dalam pelaksanaan ibadah 
umroh itu sendiri berbagai biro travel juga 
men jalankan beragam model. Antara lain 
KBIH Al Barokah, Yogyakarta, memiliki 
jamaah umroh yang loyal karena pelaksanaan 
ibadah umroh yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. Bahkan di antara para 
jamaah umrah KBIH Al Barokah ada yang 
berupa kelompok-kelompok pengajian dan 
mujahadah yang secara reguler melakukan 
umrah (setahun atau dua tahun sekali). Baik 
sebelum melaksanakan umrah ataupun tidak 
melaksanakan umrah, para jamaah Al Barokah 
36Penelitian tentang Wisata Hati travel umrah dilakukan 
oleh Yestik Arum, “Implementasi Actuating dalam Program 
Riyadhah Umroh dan Haji di Wisata Hati Semarang tahun 2011”, 
Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo, 
Semarang, 2013, hlm. 48. Kini pengurusan biro travel umrah 
ini diakuisisi oleh Daqu Travel, PT Al Amin Mulia Lestari 
(2011) dimana Ust. Yusuf Mansur dalam beberapa kesempatan 
memimpin jamaah umrah itu sendiri. www.daqutravel.com 
akses tanggal 8 Januari 2017. Pk. 05.40 
37Interview dengan Nurul Huda, muthowwif Zafi ra, 
Yogyakarta pada 17 Februari 2016, pk. 14.20. penulis sempat 
melacak pendapat yang dirujuk, menurut Imam Abu hanifah 
dan Imam Malik Umroh hukumnya Sunnah.  Sedangkan 
menurut Imam Syafi i dan Imam Ahmad hukumnya wajib. 
Ini menurut pendapat yang masyhur karena sebagian ulama 
Hanafi ah menghukuminya wajib dan sebagian yang lain 
menghukuminya fardu kifayah.  
secara regular juga melaksanakan mujahadah 
tersebut.38Pelaksanaan Umrah antara lain 
adalah doa khusus yang dipanjatkan oleh 
KH. Rosim Fatih sang muthowwif di berbagai 
tempat seperti Hijr Ismail, depan Ka’bah, 
juga di Multazam. Doa itu antara lain adalah 
wirid agar jamaah sukses dalam persoalan 
ma’isyah39mereka. Kegiatan ibadah pada ja-
maah di tanah Haramain juga didukung oleh 
ibadah mujahadah yang dilakukan oleh para 
santri pesantren Al Barokah bersama dengan 
keluarga para jamaah.40
Senada dengan aktifi tas pendukung 
dari umroh KBIH Al Barokah, Biro Travel 
Wisata Hati Semarang yang berperan sebagai 
konselor ibadah bagi para jamaah melihat 
adanya berbagai permasalahan umat yang 
komplek salah satunya adalah keprihatinan 
pada jamaah yang masih ragu untuk berangkat 
melaksanakan ibadah haji dan umroh. Wisata 
Hati Semarang selanjutnya berinisiatif untuk 
melaksanakan Riyadhah untuk keperluan 
Umroh dan Haji. Kegiayan ini dilaksanakan 
setiap Sabtu-Ahad di mana para calon jamaah 
dapat mendiskusikan problem-problem me-
reka, dan meminta konseling dengan tujuan 
memantapkankeyakinan mereka untuk ber-
tandang ke baitullah. Sebagai bagian dari 
konseling, Wisata Hati meyakinkan dengan 
ungkapan “Allah dulu, Allah lagi, Allah terus”. 
Riyadhah ini memberikan motivasi kepada 
jamaah agar mempunyai sikap optimisme 
bahwa semua manusia diberikan kesempatan 
yang sama untuk berkunjung ke baitullah. 
38Pesantren Al Barokah sebagai basis dari KBIH 
melaksanakan tiga jenis mujahadah, yakni mujahadah Malam 
Jum’at, Mujahadah Malam Senin (keduanya untuk para santri 
pesantren), juga Mujahadah Sewelasan yang dapat diikuti oleh 
masyarakat umum (termasuk di dalamnya para calon jamaah 
umrah). Dalam Mujahadah sewelasan jamaah melakukan 
pembacaan Manakib Syeikh Abdul Qodir Jaelani, dan amalan 
dzikir Thariqat Qodiriyah. Wawancara dengan Rimaya Ahadia, 
tim Marketing KBIH Al Barokah, 20 Januari 2016. Pk. 10.23. 
dan informasi sekunder dari www.maruffuady.web.ugm.ac.id 
akses pada 6 Januari 2017 pk. 08.40 
39Kata ini disebut untuk merujuk pada kegiatan bisnis 
jamaah, yaitu pada penjual dan grosir buah di Pasar Gamping, 
Yogyakarta. 
40Wawancara dengan Rimaya Ahadia, tim Marketing KBIH 
Al Barokah, 20 Januari 2016. Pk. 10.23.
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Dengan cara tersebut jama’ah akan termotivasi 
untuk mengikuti program Riyadhah Umroh 
dan Haji. Sebenarnya riyadhah sendiri dimak-
sudkan sebagai pelatihan dalam melawan hawa 
nafsu, meliputi melatih jiwa, pikiran, emosi, 
dan tubuh kita agar tersadar dan terbiasa 
untuk beribadah sesuai Al-Qur’an dan sunnah 
semaksimal mungkin kepada Allah Swt. Selain 
amalan-amalan, dalam riyadhah ini pula 
Wisata Hati memotivasi para calon jamaah 
dengan giat bersedekah di setiap pertemuan 
riyadhah, juga menghadirkan tokoh (da’i), dan 
fi lm yang membakar motivasi para jamaah 
untuk berumrah. Maka tidak heran bila para 
jamaah menemukan miracle dalam setiap 
program riyadhah itu.41
Berbeda dengan jamaah umroh dari 
KBIH Al Barokah yang lebih mengutamakan 
aspek ritual dan doa dan Wisata Hati yang 
memodifi kasinya secara professional-efektif, 
ibadah yang dilakukan oleh jamaah dari Biro 
Travel Al Azhar Wisata lebih menekankan pada 
penghayatan saat melakukan ibadah umrah di 
tanah Haramain itu sendiri. Disampaikan oleh 
Muhammad Syahrul, muthowwif Al Azhar 
Wisata, jamaah diajak untuk selalu menghayati 
secara rigid di setiap rangkaian ibadah dari 
umroh. 
“Dimulai dari sunnah untuk mandi terlebih 
dahulu, disitu sebenarnya jamaah kita 
ajak untuk menghayati Sabda Rasulullah 
: “Mandilah kamu dan ikatlah perban 
pada kemaluanmu lalu ihromlah!”. Lalu 
jamaah kita ajak untuk melakukan sholat 
di masjid, dan selanjutnya membaca 
talbiyah harus dengan suara yang keras: 
“Labbaikallahumma labbaik, labbaika laa 
syariika laka labbaik, innal hamda wan 
ni’mata laka walmulk, laa syariika lak”. 
Ada ayat “Wattakhadzuu min maqaami 
Ibraahima mushalla” disitu kita lalu sholat. 
Pada setiap tempat ini kita ceritakan 
bagaimana kisah-kisah yang ada saat 
Nabi melakukan ibadah tersebut, kita 
tuntun dan lafadzkan doa-doa bahkan 
41Yestik Arum, “Implementasi Actuating dalam Program 
Riyadhah Umroh dan Haji di Wisata Hati Semarang tahun 
2011”, hlm. 37-8.
dengan bahasa Indonesia, agar jamaah 
dapat menghayatinya. Setelah itu kita ajak 
jamaah menuju Shafa. Pada saat seperti ini 
kita orientasikan para jamaah untuk betul-
betul menghadap dan melihat Ka’bah, 
meng hayati perjuangan Rasulullah, 
merefl eksikan dengan kehidupan kita 
sekarang.”42
Maka dalam setiap perjalanan umrah, 
ibadah adalah niat, tindakan, sekaligus 
motivasi tertinggi dari para jamaah. Pada 
setiap perjalanan ziyarah dari Al Azhar sangat 
mengurangi aktifi tas belanja, dan lebih banyak 
menekankan pada aspek ziyarahbaik ibadah 
umrah ataupun ke situs bersejarah islam 
lainnya di tanah suci. 
KESIMPULAN
Di era global saat ini umrah telah menjadi 
sebuahkomoditas industri pariwisata 
(tourism).Pada ruang komersial seperti ini 
umrah menjadi barang yang diperjualbelikan 
dengan berbagai alat yang menawarkan kepada 
para calon jamaah. Berbagai aspek dilibatkan 
untuk menunjukkan dan membuktikan bahwa 
umrah adalah kebutuhan bagi setiap muslim. 
Bila pengertian umrah dipahami sebatas pada 
aspek budaya populer seperti ini, maka tidak 
heran bila terdapat kesimpulan penelitian 
yang menyebutkan bahwa umrah sebagai tren 
global yang saat ini tidak lagi –semata-mata- 
menunjukkan simbol spiritualitas tertinggi 
ibadah dalam islam tetapi juga simbol dari gaya 
hidup (life style) masyarakat muslim Indonesia 
kelas menengah.43
Namun di sisi lain turisme spiritual juga 
dapat dilihat sebagai cara bagaimana agama 
mampu bertahan bahkan di era konsumerisme 
42Dari interview yang dilakukan, penulis mendapatkan 
referensi bahwa sebagai muthowwif ia mengambil referensi 
tentang kisah haji Rasulullah dari sumber-sumber, seperti 
Fiqh as-Sunnah dari Sayyid Sabiq (Al-Fath Lil I’lam Al-Arobi, tt), 
Sirah Nabawiyyah karya Ibn Hisyam, dan sebagainya. Dalam hal 
doa, selain dari referensi tersebut M. Syahrul juga mengambil 
dari Kitab Manasik Departemen Agama. 
43Sucipto, “Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri 
dan Komoditas Industri: Menyaksikan Perubahan Keagamaan 
Warga Kota”, hlm. 29
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yang sekuler saat ini.44 Karena sebagai bagian 
dari turisme spiritual, umrah berperan 
penting untuk meningkatkan motivasi 
para calon jamaah dalam meningkatkan 
ubudiyyah dan spiritualitas mereka di setiap 
aspek kehidupan, bahkan dalam intensi 
mereka untuk berrekreasi. Motivasi dan 
tindakan seperti ini sangat disadari oleh 
biro travel atau KBIH penyelenggara umrah. 
Disinilah kebutuhan jamaah dan persepsi 
penyelenggara atas sunnah akan bertemu dan 
saling memberikan pemahaman. Pengetahuan 
atas sunnah Nabi sebagai sebuah body of 
knowledge tidak saja mengalami transmisi 
tetapi juga bertransformasi ke dalam program 
yang dikemas dengan berbagai model. Inilah 
yang disebut oleh Haq sebagai service yang 
sifatnya intangibledan immaterial dari para 
penyelenggara turisme spiritual. Pada aspek ini 
pulalah cara pandang budaya konsumerisme 
dan budaya populer seperti yang dilakukan 
oleh Sucipto gagal dalam melihatnya. 
Proses transmisi yang terjadi pada proses 
pelayanan umrah terjadi pada pemaknaan 
atas apa yang disebut sebagai sunnah, dan 
bagaimana umrah sebagai salah satu sunnah 
nabi dipersepsikan dalam konteks ini. Bila 
Adis Duderija menyebutkan bahwa sunnah 
Nabi telah menjadi sebuah sistem yang rigid, 
pasti, dan dilaksanakan seperti layaknya sel-
sel kehidupan yang “padat”, hal itu disebabkan 
oleh akses informasi dari para muthowwif 
didapatkan dari sumber kitab hadis dan 
berbagai sumber yang menjelaskan tentang 
tata cara umrah secara rigid. Dengan demikian, 
sunnah yang dimaksudkan dalam praktik ini 
lebih dapat dikelompokan sebagai sunnah 
sebagaimana dipahami oleh ahli fi kih, dimana 
44Fakta ini semakin membuktikan tesis Robert. W. Hefner 
yang menyebutkan bahwa sekulerisme dengan tesisnya 
keterpisahan antar agama dan negara di era modern akan 
terjadi adalah tidak terjadi pada kasus negara Indonesia. 
Modernitas yang ditandai dengan keberadaan agama (Islam) 
dan sekulerisme bukan berarti menghilangkan peran 
agama di ruang publik, tetapi –Hefner menandaskan- Islam 
memiliki peran dalam menyumbangkan nilai bagi kehidupan 
bermasyarakat. Lebih jauh “Modernity and the Challenge of 
Pluralism: Some Indonesia Lessons”, dalam Studia Islamika, Vol. 
2 Nomor 4, tahun 1995, hlm. 21-45. 
sunnah dimaknai sebagai segala sesuatu yang 
ditetapkan oleh Nabi diluar dari kategori fardhu 
dan wajib, dan secara terperinci hendaklah 
diikuti oleh umat muslim.45 Meski sunnah 
lebih dekat diartikan sebagai Fikih, tetapi 
pada praktiknya Fikih yang menjadi rujukan 
dari berbagai biro travel juga cukup beragam. 
Misalnya saja ada biro umrah tertentu yang 
menekankan kepada jamaah untuk melakukan 
umrah sekali dalam setiap ziarah ke tanah 
suci, ada juga sebaliknya yang memotivasi para 
jamaah untuk melakukan sebanyak mungkin 
umrah yang bisa mereka lakukan.46 Tentu saja 
hal ini belum termasuk berbagai doa yang 
dipanjatkan oleh muthowwif dan para jamaah 
umrah di berbagai situs sakral di tanah suci. 
Fakta terakhir ini membuktikan bahwa meski 
sepintas sunnah yang dipahami dari sudut 
pandang Fikhiyyah bersifat rigid dan kaku, 
tetapi ketika dilihat secara lebih luas praktik 
ini juga menunjukkan sifat sunnahyang justru 
fl eksibel dan memiliki berbagai ekspresi yang 
beragam. Maka fakta ini memperlihatkan 
bahwa bagi umat Islam (terutama dalam praktik 
umrah) sunnah adalah informasi tentang apa 
yang dikatakan, dilakukan, disetujui ataupun 
tidak oleh Nabi saw, juga informasi yang sama 
mengenai para sahabat, dan generasi awal 
Islam. 
Dengan kata lain, sunnah adalah konsep 
perilaku, baik yang diterapkan kepada 
aksi-aksi fi sik maupun aksi-sksi mental, 
baik yang terjadi sekali saja maupun yang 
terjadi berulang kali.47
Setiap dari Biro Travel yang diobservasi 
memperlihatkan misi mereka untuk 
melaksanakan sunnah nabi, tetapi penekanan 
dari masing-masing biro travel ataupun KBIH 
sangat terkait erat dengan problem sosial 
maupun teologis yang dihadapi oleh jamaah. 
Biro Travel Al Azhar Wisata, Solo lebih 
45Suryadi, “Dari Living Sunnah ke Living Hadis”, dalam 
M. Mansyur, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 
(Yogyakarta: TH Press dan Penerbit Teras, 2007), hlm. 89-91.
46Wawancara dengan Muhammad Syahrul, Al Azhar 
Wisata Solo, 15 Februari 2015, pk. 13.25
47 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas 
Mahyudin, (Bandung: Pustaka, 1965), hlm. 1-2
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menekankan sisi demokratis fi khiyyah yang 
menghindari khilafi yyah walaupun dari segi 
yang mubah sekalipun. KBIH ASBIHUNU justru 
menekankan misi menanamkan fi kih dan akidah 
madzhab sunni ahlu sunnah wal jamaahsebagai 
madzhab yang telah lama diyakini oleh umat 
Islam di Indonesia. Sedangkan Biro Travel 
Wisata Hati Semarang, dan Biro Travel Zafi ra 
Yogyakarta yang lebih melihat kegamangan 
para calon jamaah, justru menekankan visi 
dakwah islam yang sangat menekankan pada 
keyakinan pada syariat Allah dan pada sunnah 
Nabi saw, serta merencanakan optimism bagi 
masa depan mereka. Misi dari berbagai biro 
travel dan KBIH ini menunjukan penekanan 
mereka pada apa yang disebut sebagai sunnah 
di dalam Islam. 
Praktik lain yang menarik untuk ditelaah 
dari Umrah sebagai turisme spiritual adalah 
aspek commercial services, berbagai layanan 
ibadah baik pre-departure, saat umrah 
(departure), ataupun post-departure. Meskipun 
layanan-layanan tersebut merupakan praktik 
ibadah yang meliputi ibadah umrah, tetapi 
sebenarnya keseluruhannya adalah bagian dari 
pelayanan yang dilakukan oleh KBIH dan biro 
travel. Mulai dari iklan yang dibalut pengajian, 
ada pula proses menyertakan/mengambil 
ayat al qur’an ataupun suatu hadis tentang 
fadilah ibadah umrah dan haji di dalamnya.
persepsi yang sama juga diyakini oleh calon 
jamaah,pelayanan terhadap para pelanggan/
jamaah amatlah penting bagi kesuksesan biro 
travel, bahkan juga menentukan mabrur atau 
tidaknya ibadah tersebut. 
Meski calon jamaah adalah seorang 
turis, tetapi mereka memiliki aspek yang 
unik: yakni telah melakukan investasi yang 
tidak dapat ditentukan nilai kembalinya 
(investment with no tangible rate of return), dan 
mereka juga menentukan keputusan yang 
dipersiapkan secara rutin/terus-menerus, 
dan dapat pula disebutkan bahwa persiapan 
mereka dilakukan secara terencana (planned 
through savings) dalam waktu tertentu.48 Itulah 
48 Daniel H. Olsen and Dallen J. Timothy, Tourism, Religion 
and Spiritual Journeys, hlm. 5 
yang terjadi pada praktik riyadhah oleh calon 
jamaah Wisata Hati Semarang dan mujahadah 
yang dilakukan calon jamaah KBIH Al Barokah, 
Yogyakarta. Sebagaimana dijelaskan di 
atas, Wisata Hati yang menamakan dirinya 
sebagai konselor ibadah sangat menekankan 
pada investasi berkepanjangan ini. Berbagai 
program di dalam riyadhah seperti sedekah 
dan motivasi adalah aspek bentuk-bentuk 
investasi yang sebenarnya tidak ternilai 
secara material tetapi para jamaah itu dengan 
rela hati melaksanakannya sebagai bagian 
dari ibadah umrah itu. Begitu juga dengan 
rangkaian bacaan dzikir dan manakib yang 
diikuti oleh jamaah Al Barokah keseluruhannya 
adalah investasi yang oleh jamaah lebih tepat 
dimaknai sebagai investasi akhirat mereka. 
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